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ABSTRAK

Tingkat kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
negara-negara maju di Eropa dan Amerika Utara (TRL, 1995). Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas
pada tahun 2006, tercatat 36.000 orang meninggal dunia karena kecelakaan di jalan, 19.000 di antaranya
melibatkan pengendara sepeda motor. Ada tiga faktor yang menjadi penyebab kecelakaan, yakni faktor
manusia, kendaraan, dan lingkungan. Faktor penyebab kecelakaan tertinggi adalah faktor manusia
(human error), karena kecerobohan pengendara, kurangnya pemahaman pengendara sepeda motor
terhadap teknik berkendara, etika berlalu lintas, dan komunikasi di jalan. Selain faktor penyebab
kecelakaan lalu lintas juga harus diketahui lokasi yang merupakan titik rawan kecelakaan lalu lintas
(black spot) sehingga dapat dilakukan upaya penanganannya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa
karakteristik kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Banyumas dari tahun 2006 s.d tahun 2008 berdasarkan
jenis kelamin didominasi oleh laki-laki dengan persentase 81,33%. Ditinjau berdasarkan jenis kendaraan
yang terlibat kecelakaan lalu lintas sepeda motor merupakan kendaraan yang paling banyak terlibat
kecelakaan diikuti oleh mobil penumpang, bus dan truk. Ditinjau berdasarkan lokasi kecelakaan maka
sebagian besar kecelakaan terjadi di ruas jalan luar kota (rural road) dengan persentase 59% dan di ruas
jalan perkotaan sebesar 41%. Hasil analisis lokasi rawan kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan
metode pembobotan diperoleh bahwa lokasi black spot di kabupaten Banyumas yaitu Jalan Raya
Tambaknegara Rawalo, Jalan Desa Karangmangu, Baturaden dan Jalan Jenderal Sudirman, Purwokerto.

Kata kunci : kecelakaan lalu lintas, black spot, metode pembobotan, Banyumas

1. PENDAHULUAN

Kecelakaan lalu lintas berdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 adalah suatu peristiwa di jalan yang
tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Kecelakaan lalu lintas di Indonesia saat
ini sudah mencapai kondisi yang sangat memprihatinkan. Salah satu penyebab kecelakaan adalah
tingginya tingkat pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor yang meningkat tajam pada satu dekade
terakhir, terutama kendaraan sepeda motor. Faktor lain yang menjadi penyebab kecelakaan adalah masih
rendahnya tingkat kedisiplinan pengguna jalan dalam berlalu lintas (Sugiyanto, 2008).

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas pada tahun 2006, tercatat sebanyak 36.000 orang
meninggal dunia karena kecelakaan di jalan atau berarti 98 orang meninggal dunia setiap hari, dan 19.000
di antaranya melibatkan pengendara sepeda motor. Ada tiga faktor yang menjadi penyebab kecelakaan,
yaitu faktor manusia, kendaraan, dan jalan/lingkungan. Faktor penyebab kecelakaan tertinggi adalah
faktor manusia (human error), karena kecerobohan pengendara, kurangnya pemahaman pengendara
sepeda motor terhadap teknik berkendara, etika berlalu lintas, dan komunikasi di jalan
(www.sinarharapan.co.id). Rao, et al. (2005) menyatakan bahwa 66% kecelakaan terjadi disebabkan oleh
faktor kesalahan manusia (human error) dan 33% karena faktor interaksi kendaraan, pengguna jalan lain,
dan faktor lingkungan. Dengan tingkat kecelakaan di jalan tinggi, maka kerugian dan biaya yang dipikul
juga sangat tinggi.

Masalah keselamatan lalu lintas merupakan masalah sosial kemasyarakatan yang penanganannya
harus dilakukan secara komprehensif. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas didominasi oleh
pelanggaran kecepatan kendaraan bermotor (speeding). Jika ditinjau dari kinerja lalulintas, kecepatan
yang tinggi akan meningkatkan kinerja lalu lintas, sebaliknya ditinjau dari aspek keselamatan lalu lintas,
kecepatan yang tinggi akan menurunkan derajat keselamatan karena resiko terjadi kecelakaan menjadi
semakin besar. Menurut National Highway Traffic Safety Administration (NHTSA, 2005), lebih dari
30% kecelakaan lalu lintas berkaitan dengan faktor kecepatan yang menyebabkan angka kematian dan
social cost yang tinggi. Pada kecepatan 30 km/jam, dampak kecepatan terhadap tingkat fatalitas pejalan
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kaki adalah 10%, yang berarti jika seorang pejalan kaki ditabrak oleh kendaraan bermotor dengan
kecepatan 30 km/jam, maka probabilitas pejalan kaki akan meninggal dunia sebesar 10%. Seiring dengan
penambahan kecepatan, maka dengan kecepatan kendaraan di atas 30 km/jam, tingkat fatalitas pejalan
kaki akan bertambah secara drastis. Untuk kecepatan sebesar 50 km/jam maka dampak kecepatan
terhadap tingkat fatalitas pejalan kaki menjadi 85% dan pada kecepatan 70 km/jam maka dampak
kecepatan terhadap tingkat fatalitas pejalan kaki menjadi 100% (Walz, et al, 1983, dan Swedish Ministry
of Transport, 2002 dalam OECD, 2006).

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik kecelakaan lalu lintas di Kabupaten
Banyumas yang meliputi jenis kelamin, jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan lalu lintas, lokasi
kecelakaan, dan faktor penyebab kecelakaan serta melakukan identifikasi terhadap lokasi yang
merupakan titik rawan kecelakaan lalu lintas (black spot).

2. METODOLOGI
Karakteristik kecelakaan lalu lintas dianalisis berdasarkan jenis kelamin, jenis moda yang
digunakan, dan faktor penyebab kecelakaan. Penetapan ruas jalan yang merupakan daerah rawan
kecelakaan lalu lintas (black spot) menggunakan metode pembobotan menurut Pd.T-02-2005-B yang
mengacu kepada biaya kecelakaan dengan rumus meninggal dunia : luka berat : luka ringan : property
damage only=12:3:3: 1.
Prinsip dasar penanganan lokasi rawan kecelakaan lalu lintas dalam Pd.T-02-2005-B, antara lain:
a. Penanganan lokasi rawan kecelakaan sangat bergantung kepada akurasi data kecelakaan, karenanya
data yang digunakan untuk upaya ini harus bersumber pada instansi resmi.
b. Penanganan harus dapat mengurangi angka dan korban kecelakaan semaksimal mungkin pada lokasi
kecelakaan.
c. Solusi penanganan kecelakaan dipilih berdasarkan pertimbangan tingkat pengurangan kecelakaan dan
pertimbangan ekonomis.
d. Upaya penanganan yang ditujukan meningkatkan kondisi keselamatan pada lokasi kecelakaan
dilakukan melalui rekayasa jalan, rekayasa lalu lintas dan manajemen lalu lintas.

3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Raya

Berdasarkan hasil analisis data kecelakaan lalu lintas dari Kepolisian Resort Banyumas selama
tahun 2006-2008 terjadi 566 kejadian kecelakaan dengan tingkat fatalitas korban seperti ditunjukkan pada
Gambar 1.

3507

orang

Meninggal dunia Luka berat Luka ringan

[ @2006 m2007 O2008]

Sumber: Sugiyanto, 2010

Gambar 1. Tingkat Fatalitas Korban Kecelakaan Lalu Lintas

Karakteristik kecelakaan berdasarkan jenis kelamin diperoleh bahwa 81,11% korban kecelakaan
lalu lintas berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebesar 18,89% adalah perempuan. Untuk karakteristik
kecelakaan berdasarkan jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan lalu lintas diperoleh hasil 59,48%
melibatkan sepeda motor; 13,85% melibatkan mobil penumpang, 12,64% melibatkan bus, 10,13%
melibatkan truk, dan hanya 3,90% melibatkan kendaraan tidak bermotor. Pengelompokan jenis kendaraan
yang terlibat kecelakaan berdasarkan jenis kecelakaannya disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kendaraan yang terlibat Kecelakaan Lalu Lintas Tahun 2006-2008
Kendaraan yang Terlibat Kecelakaan

Jenis Jumlah =
Kecelakaan ~ Kecelakaan  Sepeda motor Mobil Bus Truk KTB Total
Penumpang
Fatal 257 284 58 71 54 30 497
Serius 205 263 47 40 29 10 389
Ringan 87 87 32 13 19 2 153
PDO 17 6 12 12 7 0 37
Total 566 640 149 136 109 42 1.076

Sumber: Sugiyanto, 2010

Karakteristik kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Banyumas pada tahun 2006-2008 ditinjau
berdasarkan lokasi terjadinya kecelakaan yaitu 26,68% terjadi di jaringan jalan perkotaan (urban road)
dan sisanya 73,32% terjadi di jalan luar kota (rural road).

Dari jumlah kecelakaan tersebut, kemudian dijumlahkan berdasarkan tingkat fatalitas kecelakaan
yang terjadi. Kecelakaan berdasarkan tingkat fatalitas kecelakaan dibedakan menjadi kecelakaan fatal,
kecelakaan serius, kecelakaan ringan dan kecelakaan yang hanya menyebabkan kerusakan properti tanpa
korban jiwa atau Property Damage Only (PDO). Klasifikasi kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat
fatalitas kecelakaan yang terjadi di Kabupatem Banyumas ditampilkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Klasifikasi Kecelakaan Berdasarkan Tingkat Fatalitas

Jenis Jumlah Jumlah Korban
Kecelakaan Kecelakaan MD LB LR
Fatal 257 304 160 205
Serius 205 - 309 104
Ringan 87 - - 178
PDO 17 - - -
Total 566 304 469 487

Sumber: Wijaya, 2009 dan Rosalina, 2009

Daerah Rawan Kecelakaan Lalu Lintas (Black Spof)

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode pembobotan yang mengacu kepada
biaya kecelakaan dengan rumus meninggal dunia : luka berat : luka ringan : property damage only =12 :
3 :3: 1, maka ditetapkan ruas jalan di Kabupaten Banyumas yang merupakan daerah rawan kecelakaan
lalu lintas (black spot) adalah seperti yang disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Daecrah Rawan Kecelakaan (Black Spot) di Kabupaten Banyumas

Rangking tiga besar dan nama ruas jalan lokasi black spot untuk setiap tahun

No 2006 Bobot 2007 Bobot 2008 Bobot

1 JI. Jenderal Sudirman, 10 ‘Ig'arliesa an 1 JI. Raya 9

Purwokerto smangd, Tambaknegara Rawalo
Baturaden

> JI. Desa Karngmangu, 5 J1. Letkol Isdiman, ] J1. Jenderal Sudirman, 7
Baturaden Purwokerto Purwokerto
J1. Raya Palungkanal, J1. Raya Wangon, JI. Raya Karang

3 . 4 8 e 6
Lumbir Banyumas Kemiri, Karanglewas

Strategi Penanganan Daerah Rawan Kecelakaan

Lokasi daerah rawan kecelakaan (black spot) perlu dilakukan penanganan dalam rangka
menurunkan jumlah kecelakaan dan tingkat fatalitas korban kecelakaan lalu lintas. Upaya yang dilakukan
dalam rangka untuk menangani daerah rawan kecelakaan (black spot) di tiga lokasi dengan nilai bobot
tertinggi adalah sebagai berikut ini.

Penanganan lokasi rawan kecelakaan di Kabupaten banyumas sebagai berikut:
a. Ruas Jalan Jenderal Soedirman, Purwokerto

1) Membuat zebra cross atau jembatan penyeberangan untuk mengurangi terjadinya konflik antara
pejalan kaki dengan kendaraan.
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2)
3)

4)
b.
1)
2)
3)
4)
C.
1)
2)

Membuat median jalan untuk mengurangi resiko konflik antar kendaraan bermotor.

Memasang rambu lalu lintas sedemikian rupa tidak terhalang oleh baligo, pohon dan rambu mudah
dilihat oleh pengguna jalan.

Penertiban terhadap pedagang kaki lima yang menggunakan bahu jalan dan trotoar untuk berjualan,
sehingga bisa mengembalikan fungsi bahu dan trotoar jalan untuk pejalan kaki.

Ruas Jalan Raya Karangmangu, Baturraden, Banyumas

Melakukan pelebaran jalan untuk meningkatkan kapasitas jalan.

Memasang rambu lalu lintas dan cermin pada daerah tikungan yang tajam untuk menurunkan
konflik antar kendaraan.

Memasang rambu yang menunjukan jalan menurun.

Memasang rambu batas kecepatan maksimum kendaraan.

Ruas Jalan Raya Tambak Negara, Rawalo, Banyumas

Memasang rambu batas kecepatan maksimum kendaraan dan rambu mata kucing.

Mengubah marka jalan dari marka putus-putus menjadi marka padat sehingga kendaraan dilarang
untuk tidak menyiap.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

L.

Karakteristik kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Banyumas dari tahun 2006 s.d tahun 2008
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh laki-laki dengan persentase 81,33%. Berdasarkan jenis
kendaraan yang terlibat kecelakaan maka sepeda motor merupakan kendaraan yang paling banyak
terlibat kecelakaan diikuti oleh mobil penumpang, bus dan truk. Berdasarkan lokasi kecelakaan
maka sebagian besar kecelakaan terjadi di ruas jalan luar kota (rural road) dengan persentase
59% dan di ruas jalan perkotaan sebesar 41%.

Lokasi rawan kecelakaan lalu lintas (black spof) di kabupaten Banyumas yaitu ruas Jalan Raya
Tambaknegara Rawalo, ruas Jalan Desa Karangmangu, Baturaden dan ruas Jalan Jenderal
Sudirman, Purwokerto.
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